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Abstrak:  

Kualitas produk mengacu pada keadaan fisik, fungsi, serta karakteristik suatu 

produk, baik barang maupun jasa, berdasarkan standar mutu yang diinginkan. 

Dalam rangka memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen atau pelanggan, 

parameter kualitas meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian, kemudahan reparasi produk, dan atribut produk lainnya. 

Informasi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber sekunder, 

yang merupakan hasil penelitian terdahulu yang didukung oleh kerangka teori. 

Penggunaan sablon merupakan proses manual yang dianggap sebagai metode 

pencetakan yang paling dasar. Sektor tekstil telah berkembang sebagian besar 

berkat kegunaan dan efisiensi dari jenis pencetakan ini. 
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Abstract:  
Product quality refers to the physical state, function, and characteristics of a 

product, both goods and services, based on desired quality standards. In order 

to meet and satisfy consumer or customer needs, quality parameters include 

durability, reliability, accuracy, ease of operation, ease of product repair, and 

other product attributes. The information used in this study comes from 

secondary sources, which are the results of previous research supported by a 

theoretical framework. The use of screen printing is a manual process that is 

considered the most basic printing method. The textile sector has grown largely 

thanks to the usability and efficiency of this type of printing. 
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Pendahuluan 

Kualitas merupakan faktor fundamental yang mempengaruhi keputusan konsumen 

pada banyak produk dan jasa
1
. Fenomena ini konsisten di seluruh industri, baik itu toko 

ritel, program pertahanan militer, industri, grup, atau pelanggan perorangan. Dengan 

demikian, kualitas merupakan unsur penting yang berkontribusi pada kesuksesan bisnis, 

ekspansi, dan peningkatan daya saing. Perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang 

signifikan dan memperkuat posisi mereka di pasar dengan berinvestasi besar-besaran 

dalam program jaminan kualitas yang efisien. Bisnis yang memikirkan kualitas sebagai 

strategi bisnis dapat meningkatkan keuntungan secara drastis dengan metode operasi ini. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang persablonan dan fokus pada produksi 

sablon baju adalah Adrian Sablon. Perusahaan ini berlokasi di Ujung Harapan, Bekasi, 

dan didirikan oleh Bapak Teguh Suwandi. Adrian Sablon memasarkan produknya ke 

seluruh wilayah Indonesia.
2  

Dalam seluruh rangkaian proses produksi hingga 

menghasilkan output, Adrian Sablon mempertimbangkan faktor manusia, lingkungan, 

bahan baku, metode, serta mesin sebagai elemen-elemen kritis. Fokus utamanya adalah 

untuk meningkatkan mutu produk. Dengan menerapkan metode Seven Tools, peneliti 

berharap perusahaan bisa mengenali permasalahan yang mengakibatkan munculnya 

produk cacat. Langkah ini diantisipasi bisa membantu perusahaan mengurangi 

pemborosan yang timbul akibat pengulangan proses produksi. Dengan motivasi dan 

pelatihan, setiap orang dapat menyelesaikan tugas ini. Selanjutnya, dengan ketekunan 

dan manajemen yang efektif, hasilnya diharapkan akan mencapai standar kualitas yang 

tinggi. Secara umum, meskipun proses pencetakan umumnya diterapkan pada 

permukaan benda padat yang rata, proses tersebut juga bisa diterapkan pada bentuk yang 

melingkar. Perbedaan yang paling penting terdapat pada jenis tinta yang digunakan dan 

jenis barang dagangan yang harus dicetak.
3   

    

Metode 
Penelitian dilakukan di Adrian sablon pada bulan Oktober 2023, objek penelitian 

ini adalah konsumen Adrian sablon. Sampel konsumen yang diambil sebanyak 50 

orang. Teknik pengambilan bahan penelitian ini menggunakan random sample sampling 

dan pengumpulan datanya menggunakan angket yang sudah di ujicobakan terlebih dulu. 

Teknik analisis data dengan ujji T.    

 

Hasil dan Pembahasan  

Untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan dengan menggunakan kaos 

sablon, teknik cetak paling dasar yang dapat dilakukan dengan tangan harus digunakan. 

Manufaktur tekstil telah bergerak maju sebagian berkat efektivitas dan efisiensi metode 

proses pencetakan digital. Kemajuan dalam teknologi telah semakin mendukung 

perkembangan dalam bidang cetak sablon, memudahkan pelaksanaan tugas yang pada 

masa sebelumnya dianggap sulit. Sebagai contoh, proses persiapan gambar yang akan 

dicetak pada kaos sekarang dapat dengan mudah dilakukan melalui komputer dan 

printer. Dengan beragam bahan dan peralatan cetak sablon yang kini tersedia, ini 

memberikan peluang bagi siapa saja untuk terlibat dalam industri ini.
4 

Manfaat dari 

bisnis sablon baju ini terletak pada kebutuhan modal yang relatif kecil, memungkinkan 

dimulainya usaha dengan modal yang terjangkau dan peralatan yang cukup sederhana. 
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Seseorang bisa terlibat dalam pekerjaan sablon tanpa harus mempunyai keahlian 

khusus. Dengan kemauan serta latihan, siapapun dapat berhasil dalam pekerjaan ini. 

Selain itu, dengan ketekunan dan manajemen yang efisien, hasilnya akan mencapai 

standar kualitas yang baik. Teknik sablon biasanya dilakukan pada permukaan yang 

halus dan rata, meskipun bisa juga dilakukan pada lingkaran. Perbedaannya tergantung 

pada jenis tinta yang digunakan dan karakteristik spesifik dari benda yang perlu dicetak. 

Proses produksi cetak sablon dapat menggunakan mesin seperti yang umumnya 

digunakan di pabrik pencetakan, tetapi juga dapat dilakukan secara manual, khususnya 

di industri kecil dan menengah. Meskipun pabrik menggunakan alat yang mempercepat 

proses, produksi manual biasanya membutuhkan waktu lebih lama karena tidak 

menggunakan peralatan yang sama. Meskipun demikian, baik yang menggunakan 

mesin maupun manual, kualitas sablon baju tetap menjadi prioritas, terutama karena 

penting bagi konsumen. Biasanya, tempat yang lebih diminati untuk pembelian baju 

adalah usaha kecil dan menengah daripada langsung dari pabrik, karena harganya 

cenderung berbeda. Harga sablon manual juga lebih terjangkau, tetapi tetap menjaga 

kualitas, yang menjadi pertimbangan penting bagi konsumen dalam memilih tempat 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
5
 

Berikut adalah pengumpulan data dari kualitas prosduk Adrian sablon: 

1. Kualitas dalam Pelayanan 

Hasil pesebaran angkett yang di sampaikan kepada karyawan Adrian sablon 

mengenai kualitas dalam pelayanan. Dari hasil nilai tertingginya adalah 64, nilai 

rendahnya 25, nilai rataratanya 27,38 nilai tengah ssebanyak 46, nilai paling sering 

muncul adalah 45 dan standar deviasinya dari rata rata adalah 7,532. Hasil ini sesuai 

dengan analisis kualitas dalam pelayanan yang pernah di analisis. 

 

2. Kualitas Produknya 

 Hasl pesebaran angket yang di sampaikan kepada karyawan Adrian sablon 

mengenai kualitas produknya. Dari hasil nilai tertingginya adalah 64, nilai rendahnya 

24, nilai rataratanya 25,38 nilai tengah ssebanyak 36, nilai paling sering muncul adalah 

35 dan standar deviasinya dari rata rata adalah 7,452. 

Hasil perhitungan ini sudah sesuai dengan analisis kualitas produksi yang pernah 

di analisis. 

 

3. Kualiatas Dalam Pelayaanan dan kualitas prodduksi dari tingkatan penjeualannya  

Hasil pesebaran angkett yang di sampaikan kepada karyawan Adrian sablon 

mengenai kualitas dalam pelayanan. Dari hasil nilai tertingginya adalah 76, nilai 

rendahnya 54, nilai rataratanya 37,38 nilai tengah ssebanyak 46, nilai paling sering 

muncul adalah 45 dan standar deviasinya dari ratarata adalah 8,532. 

Hasil perhitungan ini sudah sesuai dengan analisis kualitas tingkat penjualan 

yang pernah di analisis. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian analisis kualitas produk sablon baju bertempat 

di ujung harapan, Bekasi dengan studi kasus Adrian sablon baju yang dimana data hasil 

penelitianya sebagai berikut: 
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A. Dari hasil analisis kualitas dalam pelayanan di peroleh dengan hasil 1,375, 

Kualitas Produk sebesar 1,353, ini terbukti bahwa kualitas dalam pelayanan dan 

produknya punya pengaruh dalam penjuaalan. 

B. Dari hasil pengujian T di peroleh data variable kualitas pelayanannya dengan 

hasil 5,822.sedangkan tabael sebsesar 2000 mka di tolak sehingga ada pengaruh 

yang jelas antara kualitas  pelayaanannya terhaadap kualitas penjualaanya. Ini 

terbuktinya ternyata yang emyatakan pengaruh kualitas pelayanannya kepada 

karyawan Adrian sablon benar adanya. 

C. Dari hasil pengujian T yang dipeoleh thiitung untuk kualitas produknya sebesar 

5,223 kalau ttabel sebesar 3000 maka yang di tolak dan itu juga berpengaruh 

dalam kualitas produk dalam tingkat penjualan, ini terbukti kalau pengaruh 

penjualan produk terbukti betul dan benar.     
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